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ABSTRAKSI SKIRPSI  

Negara terbentuk berdasarkan kontrak sosial yakni konsensus individu-individu yang 

memungkinkan hidup bersama secara rukun dan damai. Kontrak ini bukan terarah kepada 

kepentingan personal individu belaka melainkan terarah kepada kebaikan bersama atau 

kepentingan umum. Dalam konsensus tersebut warga negara menyerahkan segala kebebasannya 

untuk diatur oleh negara. Terjadi peralihan dari keadaan alamiah yang identik dengan hak 

individu menjadi keadaan politis yang identik dengan keadaan sosialitas. Sebagai imbalannya 

negara menyerahkan jaminan akan keadilan dan perlindungan hukum kepada warga negara. 

Memang keadaan alamiah dalam perspektif Rousseau adalah keadaan yang penuh 

kebaikan di mana manusia hidup baik dan bebas. Namun seiring berjalannya waktu terdapat 

sebuah keadaan dimana jumlah tantangan yang dihadapi manusia dalam keadaan alamiah lebih 

banyak daripada yang dihadapi manusia dalam keadaan politis. Maka dari itu warga negara pun 

masuk ke dalam keadaan politis dengan melakukan kontrak sosial dengan negara. Namun ini 

tidak berarti menidadakan sama sekali hak individu. Negara memiliki kewajiban melindungi hak 

individu oleh karena negara merupakan perwujudan dari kehendak umum. Implikasi dari negara 

sebagai perwujudan dari kehendak umum ialah bahwa negara didirikan berdasarkan kehendak 

umum yang merupakan keputusan kolektif masyarakat yang bersifat adil, tidak terbagi dan 

murni. 

Kehendak umum bukanlah kehendak semua. Rousseau menyadari bahwa dalam 

penentuan suatu keputusan akan terdapat perbedaan kehendak di antara masyarakat. Hal ini 

wajar karena pada hakekatnya manusia adalah maklhuk individu dan sosial. Sebagai maklhuk 

individu manusia memiliki kepentingan-kepentingan yang bersifat personal yang tidak terarah 

kepada kepentingan umum. Sebagai maklhuk sosial manusia memiliki kehendak atau 

kepentingan yang terarah kepada kepentingan umum. Karenanya bagi Rousseau kehendak umum 

berada pada kehendak mayoritas. Baginya kehendak minoritas masih bersifat egois dan belum 
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terarah kepada kepentingan umum yang menjadi tujuan utama.  

 Kehendak umum terbentuk melalui suatu proses berkehendak. Dalam proses ini 

kehendak-kehendak individu (volonte particuliere) diakumulasikan menjadi kehendak semua 

(volonte de tous) dan kemudian disaring menjadi kehendak umum (volonte generale). 

Penyaringan dari kehendak semua kepada kehendak umum dilakukan dengan memperhatikan 

kebaikan bersama atau kepentingan umum. Oleh karenanya kehendak umum selalu terarah 

kepada kebaikan bersama atau bonum communae.  

Karena negara adalah perwujudan kehendak umum maka kehendak umum menjadi basis 

dalam berbagai aspek kehidupan negara. Ide tentang kehendak umum dan kedaulatan rakayat 

menunjukan bahwa kekuasaan tertinggi sebetulnya berada di tangan rakyat. Semangat ini sangat 

sesuai dengan prinsip demokrasi yang dianut oleh hampir semua negara modern. Karena 

wewenang dari pemerintah bersumber pada kehendak umum rakyat maka kepatuhan kepada 

aturan-aturan dan pemerintah sebetulnya adalah kepatuhan kepada diri sendiri sebagai warga 

negara yang berdaulat. 

Dengan mengungkapkan konsep kehendak umum milikinya Rousseau sebenarnya hendak 

menawarkan suatu semangat baru dalam kehidupan bernegara. Semangat itu berkaitan dengan 

kehendak umum masyarakat. Baginya dalam kehidupan masyarakat setiap warga negara harus 

mengesampingkan kehendak pribadinya yang pada dasarnya masih bersifat egois. Sebaliknya 

warga negara harus menjunjung tinggi apa yang menjadi kehendak umum sebab kehendak umum 

adalah juga kehendak pribadinya yang telah melalui suatu proses pemurnian sehingga akan 

mampu membawa individu kepada kebaikan bersama atau kepentingan umum. 
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